BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Upaya meningkatkan mutu pendidikan merupakan giamg jawab semua pihak.
Menurut Arif (2007: 3) Guru menengah atas merupateang yang paling berperan dalam
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitag gapat bersaing di zaman pesatnya
perkembangan teknologi. Guru sekolah dalam pendralajya terkadang menggunakan
pendekatan, strategi dan metode pembelajaran yapag chemudahkan siswa memahami materi
yang diajarkannya. Namun, masih sering terdenglhke dari para guru di lapangan tentang
materi pelajaran yang terlalu banyak dan keluhamrgnya pemahaman menggunakan media
dalam mengajarkannya.

Menurut hasil penelitian Karseno (2010: 4) yang ya¢skan bahwa rendahnya guru
dalam menggunakan media pembelajaran dengan bailguasai strategi pemilihan media yang
kurang tepat dan menggunakan media kurang tepdiadgai barometer, berdasarkan” Balitbang
Yogyakarta 2005/2006 menyatakan guru SMA yang layakgajar hanya 67,1% dari 230.114
guru, sedangkan untuk guru SMK hanya 56,7% dari.5B97 guru. Remigius menjelaskan,
ketidakprofesionalitas guru juga dilihat dari mrekya mereka melakukan inovasi pembelajaran,
ditambah dari Hasil penelitiatPotret Profesionalitas Guru Kota Yogyakarta dalasgiktan
Belajar-Mengajar” yang dilakukan Jaringan PenelitRendidikan Kota Yogyakarta (JP2KY)
awal tahun 2010 menunjukkan bahwa 75 persen guwsarf@epenelitian belum menggunakan

media pembelajaran dalam mengajar”.



Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa kurangpgmanfaatan media
pembelajaran salah satunya oleh rendahnya penguagaeu terhadap media, media
pembelajaran sangat diperlukan untuk meningkatkamaknpuan profesional guru, dan sangat
sesuai dengan kurikulum yang sedang digunakan yaitikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan perkembangan teknologi informasi saat in

Penggunaan media pembelajaran harus di sesuaikagardemateri yang hendak
diajarkan. hanya penggunan media pembelajararasdigengaruhi oleh kealihan guru dalam
mengoperasikan media pembelajaran tersebut. Sgpadidijelaskan oleh James dalam Usman,
(2002: 27) “Penggunan media pembelajaran dalarseprbelajar mengajar harus disesuaikan
dengan tujuan instruksional, isi materi pelajarggembelajaran metode mengajar, dan
karakteristik siswa”. Media pembelajaran yang dajan di sekolah dirancang untuk membantu
proses kegiatan belajar mengajar, agar tujuan pamabsn yang telah ditetapkan dapat tercapai.
Media pembelajaran ini digunakan untuk membantwvasiggar dapat memahami materi
pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Berdasarkan hal tersebut, penerapan media pemiaelajaenjadi salah satu alternatif
untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususialam mata pelajaran fisika. Media
yang terintegritasi dalam teknologi pendidikanabdirancang dan digunakan dengan baik
merupakan sarana yang ampuh untuk mencapai efisd@n&fektifitas kegiatan pembelajaran.

Mata pelajaran fisika merupakan ilmu yang mempglafenomena alam, fisika juga
memberikan pelajaran yang baik kepada manustak hidup selaras berdasarkan hukum
alam. Pengelolaan sumber daya alam dan Inggku serta pengurangan dampak bencana

alam tidak akan berjalan secara optimal tanpa paman yang baik tentang fisika.



Seperti dijelaskan Sutrisno (2009) "Pada tingkIABMA, fisika dipandang penting
untuk diajarkan sebagai mata pelajaran tergemingan beberapa pertimbangan. Pertama,
selain memberikan bekal ilmu kepada peserta diddéa pelajaran fisika dimaksudkan sebagai
wahana untuk menumbuhkan kemampuan berpikir yargube untuk memecahkan masalah di
dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, mata pelaj&rsika perlu diajarkan untuk tujuan yang
lebih khusus vyaitu membekali peserta didik ngetahuan, pemahaman dan sejumlah
kemampuan yang dipersyaratkan untuk memasukirjgrpendidikan yang lebih tinggi serta
mengembangkan ilmu dan teknologi. Pembelajasakafdilaksanakan secara inkuiri ilmiah
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dansikap ilmiah serta berkomunikasi
sebagai salah satu aspek penting kecakapan hidup.”

Kurikulum SMA mengacu pada Kurikulum Tingkat SatuRendidikan (KTSP) atau
biasa juga disebut Kurikulum 2006. Berkenaan demgemingnya mata pelajaran fisika untuk di
ajarkan pada tingkat SMA: “Pertama, selain memierigekal ilmu kepada peserta didik, mata
pelajaran fisika dimaksudkan sebagai wahana untekumbuhkan kemampuan berfikir yang
berguna untuk memecahkan msalah di dalam kehidsgtzari- hari. Kedua mata pelajaran fisika
perlu di ajarkan untuk tujuan yang lebih baik khersta yaitu membekali peserta didik dengan
pengetahuan, pemahaman dan sejumlah kemampuan dypergyaratkan untuk memasuki
jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta inkulmiah untuk menumbuhkan kemampuan
berfikir, berkerja dan bersikap ilmiah serta berkmikasi sebagai salah satu aspek penting
kecakapan hidup.” (Depdiknas 2006 dalam Pusat Kilurk 2006)).

Pembelajaran fisika, materi yang di sampaikan denganggunakan media presentasi
animasiflash memang jarang dilakukan di kelas. Pada umumnyakpahan kegiatan belajar

mengajar fisika yang dilaksanakan kelas pada umanmateri verbal dan visual baik yang



digambarkan oleh guru maupun dari buku atau pergggumedia pembelajaran sederhana, yang
membuat kegiatan pembelajaran menjadi membosarkanetdasa monoton, dan bukan hanya
itu, kesulitan memahami hubungan antara konsegafigang bersifat kompleks dan abstrak
menyebabkan sebagian besar siswa gagal dalam m@macaasalah secara kuantitatif. Seperti
dijelaskan oleh Agus Suheri (2006:1) dalam artik@/nSeringnya guru jarang memperhatikan
media yang digunakan, kebanyakan guru menyampaskaara verbal dan buku pelajaran,
kurangnya inovasi dengan media lain seperti metesegmtasi dan media lainnya. Kegagalan
tersebut pada akhirnya, berdampak pada rendahlayailangan yang diperoleh secara umum di
bawah standar ketuntasan minimal yang telah ditatagentunya akan sangat berpengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Berdasarkan data yang diperoleh “DIKNAS kota Sem@r2008 dalam Sugiyono (2010:
10). menjelaskan tentang kriteria KKM, di SMAN 18r$arang menunjukan bahwa Ketuntasan
Minimal (KKM) yang diperoleh pada mata pelajarasikka di SMAN 10 Semarang adalah
rendah. Hal ini terjadi ada beberapa faktor, yagrggma siswa menghadapi kesulitan memahami
hubungan antara konsep-konsep yang bersifat s&oggileks, abstrak tidak kelihatan di dunia
nyata. Contoh pada sub bab statika fluida misalhiy@mukan besaran abstrak yakni gaya,
massa, tekanan, luas penampang, percepatan grawitas yang harus diaplikasikan untuk
menyelesaikan masalah. Menerapkan hubungan lagpgsuara konsep-konsep ini merupakan
tantangan yang sangat sulit dalam pemecahan mdaadditatif bagi para siswa. Kedua guru
belum menerapkan media pembelajaran secara makdanaepat seseuai dengan kebutuahan
akan pembelajaran. Hal ini tercermin pada nilaicojpa ujian nasional di SMAN 10 Semarang
tahun 2008 dengan KKM = 65 diperoleh data ratawatak dua kelas IPA 38,72 dengan jumlah

siswa yang lulus 2 Orang dari 89 Siswa.



Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami konsep pelajaran fisika dapat kita
lihat Data Puslitbang Depdikbud (2008) dalam Su¢24t09: 5) menunjukkan bahwa dari “tahun
pelajaran 1994/1995 sampai dengan 2007/2008 retaN#ai Hasil Ujian Nasional jenjang
sekolah menengah umum (SMU) dalam bidang IPBihleeendah dari pada mata pelajaran
lain (PPKn, Bahasa Indonesia, dan Bahasa rig)gg bahkan terjadi kecenderungan
penurunan terutama pada mata pelajaran fisiRarolehan rata-rata Nilai Hasil Ujian
Nasional untuk mata pelajaran biologi paling rendatalah 3,17 dan paling tinggi 6,66,
sedangkan untuk mata pelajaran fisika palegdah adalah 2,71 dan paling tinggi 6,47.”
Dari data tersebut mengidikasikan bahwa guru sefamoses berlangsung kurang bervariasi atau

kurang sesuai dengan karakter konsep mata pelajaran

Hal ini juga dapat dilihat dari hasil belajar figikiswa kelas 11 di SMA PGIl 1 Bandung
yang dipaparkan pada tabel berikut:
Tabel 1.1

Indeks hasil belajar siswa kelas 11 SMA PGII 1 Bargd

TAHUN AJARAN NILAI NILAI RATA-RATA
TERTINGGI TERENDAH
2007/2006 75 50 62
2008/2007 73 55 64
2009/2008 78 S7 65
2010/2009 75 54 63

(Sumber: arsip nilai kelas fisika SMA PGIl 1 Banduahun 2009)
Rendahnya perolehan prestasi belajar mata pelaj@sika ini menunjukkan adanya

indikasi terhadap rendahnya kinerja belajar sis\wa #emampuan guru dalam mengelola



pembelajaran yang berkualitas. Untuk mengetahuigaqem hasil belajar siswa tidak seperti yang
diharapkan, tentu guru perlu merefleksi diri unaépat mengetahui faktor-faktor penyebab
ketidak berhasilan siswa dalam mata pelajarandisidenurut Dalyono (2001: 239) prestasi
belajar dipengaruhi oleh dua faktor vyaitu téekintern dan faktor ekstern. Faktor intern
yaitu faktor yang berasal dari dalam manusia yandiri dari : faktor fisiologis (karena sakit,
karena kurang sehat, karena cacat tubuh), fdktor psikologis (intelegensi, bakat, minat,
motivasi dan faktor kesehatan mental). Faktor ekstaitu faktor yang berasal dari luar diri
manusia yang terdiri dari lingkungan kelualgd&ungan sekolah dan lingkungan masyarakat
dan mass mediaSebagai guru yang baik dan profesional, permasalahia tentu perlu
ditanggulangi dengan segera.”

Berdasarkan di atas peneliti mencoba melakukagalpi@n dengan menggunakan media
presentasi animasflash dalam proses mengajar belajar. Media presentasnasn flash
merupakan suatu media presentasi yang dirancangughuntuk menyampaikan presentasi
dengan berbagai fitumenu yang mampu menjadikan media ini menjadi media kukasi yang
menarik dan media yang menggambarkan suatu obpia yyang dapat membantu memperjelas
materi pembelajaran yang disampaikan kepada si®héngga dapat mencegah adanya
verbalisme dalam tiap situasi belajar. Verloadis adalah siswa mengenal kata-kata tetapi
tidak memahami artinya (siswa dapat mengatagelajaran di luar kepala tetapi tidak
memahami isinya).

Berdasarkan gambaran dan pemaparan diatas, malalulgn kajian yang cukup
mendalam mengenai bagaimana penggunaan media fa@sdangan menggunakan animasi
flash dapat meningkatkan kualitas pembelajaramgehi hasil belajar siswa pada mata pelajaran

fisika dapat ditingkatkan.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, ntasataum peneltian ini adalah "
Bagaimana efektifitas media presentasi animash ftaghadap peningkatan hasil belajar siswa

pada mata pelajaran fisika kelas XI di SMA PGIlldnBung?"

Masalah umum penelitian tersebut diatas dijabakatalam masalah khusus penelitian

sebagai berikut :

1. Bagaimana efektifitas media presentasi animash ftaghadap peningkatan hasil belajar
siswa pada aspek ingat siswa pada mata pelajeia kelas X1 di SMA PGIl 1
Bandung ?

2. Bagaimana efektifitas media presentasi anirflash terhadap peningkatan hasil belajar
siswa pada aspek memahami siswa pada mata peléigka kelas XI di SMA PGIl 1
Bandung ?

3. Bagaimana efektifitas media presentasi anirflash terhadap peningkatan hasil belajar
siswa pada aspek penerapkan siswa pada mata aeléigka kelas XI di SMA PGIl 1

Bandung ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperalgbrmasi efektifitas media
animasiflash terhadap penigkatan hasil belajar siswa pada pelegaran fisika di

SMA PGII 1 Bandung.

Secara khusus tujuan dari penelitian ini adalah:



a. Untuk memperoleh informasi tentang efektifitas maegdresentasi anima8fiash
terhadap peningkatan hasil belajar mata pelajasé@fpada aspek mengingat.

b. Untuk memperoleh informasi tentang efektifitas maegdresentasi anima#iash
terhadap peningkatan hasil belajar mata pelajasd@fpada aspek memahami.

c. Untuk memperoleh informasi tentang efektifitas maedresentasi animafiiash
dengan media presentasi terhadap peningkatanb®ajhr mata pelajaran fisika
pada aspek penerapkan.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaag) berarti kepada berbagai
pihak yang langsung maupun tidak langsung terkaidrd pengembangan bidang
pendidikan sehingga tercipta kemajuan dalam bigemglidikan.

Secara khusus penellitian ini diharapkan dapat neeifdn kontribusi kepada :

a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikami@at di dalam peningkatan
kualitas pembelajaran, dapat memberikan kotribusingy signifikan dalam
peningkatan mutu siswa SMA kelas 11, dan dapatiéga dasar dan acuan dalam
pengembangan penelitian lanjutan sebagai strategnbelajaran yang dapat
digunakan dalam semua mata pelajaran tingkat sgteadidikan bagi kemajuan

sekolah secara umum.

b. Manfaat Praktis



1. Diharapkan dapat berguna bagi gumikd sebagai media pembelajaran
untuk menyelenggarakan pembelajaran yang niemateraktif, atraktif dan
mudah dipahami siswa.

2. Diharapkan dapat memberikan satu alternag¢inecahan masalah kesulitan
siswa dalam pembelajaran fisika.

3. Diharapkan dapat meningkatkan minat siswerhadap fisika serta

menghilangkan rasa bosan karena prosesbglajaran ini ditampilkan

dengan menarik.

4. Peneliti, sebagai salah satu bentuk kreatifitdam mengembangkan pola berfikir
yang ilmiah dan sistematis, dan juga salah sattuké®pedulian dalam rangka
peningkatan kualitas pendidikan.

5. Mahasiswa jurusan kurikulum dan teknologi pdikdin, sebagai jalan dalam

mengembangkan media pembelajaran yang lebih fat&tiinovatif.

D. Asumsi
Asumsi atau anggapan dasar “menurut Subino (198%i6)ah suatu kebenaran yang

tidak memerlukan lagi pengujian sekurang-kuranghggi peneliti saat ini.” Berdasarkan
kajian teori di atas, Asumsi yang dirumuskan datemelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penguasaan materi tidak hanya dapat dicapai mgladses hafalan tetapi akan lebih
baik jika siswa melihat langsung dan merasakanasaremikirkan materi yang
disajikan.

2. Penggunaan media secara tepat dapat mengurangmpamgan dalam penyampaian

materi, artinya materi akan lebih mudah dicernadlpamami oleh siswa.
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3. Media pembelajaran berguna untuk mengefektifkaerakisi belajar siswa, sebab media
pembelajaran dapat menumbuhkan motivasi melalucipezan suasana belajar yang

kondusif dan lebih menyenangkan.
E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara atau temtagtang masih perlu di uji
kebenarannya melalui data hasil penelitian. Men@&uiNasution (1984:49) tiap pernyataan
yang bersifat sementara yang belum dibuktikan katzemya secara empiris disebut hipotesis.

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adta
Hipotesis Umum :

Terdapat keefektifan hasil belajar yang signifikdengan menggunakan media presentasi
animasiflash terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada p®lajaran fisika di SMA PGlII

1 Bandung.
Hipotesis Khusus:

a. Hipotesis Nol (Ho:p-lo):tidak terdapat keefektifan hasil belajar yang digan dengan
menggunakan media presentasi anirflash terhadap peningkatan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran fisika di SMA PGII 1 Bandundgpaspek ingat.

b. Hipotesis kerja (Hi:p1-M2). Terdapat keefektifan hasil belajar yang signifilkdengan
menggunakan media presentasi anirflash terhadap peningkatan hasil belajar siswa

pada mata pelajaran fisika di SMA PGII 1 Bandundgpaspek ingat.
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c. Hipotesis Nol (Ho:w-l2). Tidak terdapat keefektifan hasil belajar yang digan
dengan menggunakan media presentasi anfiaasiterhadap peningkatan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran fisika di SMA PGII 1 Rargdpada aspek memahami.

d. Hipotesis kerja (Hi:p1sM2): Terdapat keefektifan hasil belajar yang signifildengan
menggunakan media presentasi anirflash terhadap peningkatan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran fisika di SMA PGII 1 Bandundgpaspek memahami.

e. Hipotesis Nol (Ho:w-pp): Tidak terdapat keefektifan hasil belajar yang ikgn
dengan menggunakan media presentasi anfiaaSiterhadap peningkatan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran fisika di SMA PGII 1 Ranglpada aspek penerapan.

f. .Hipotesis kerja (Hi:M1sH2): terdapat keefektifan hasil belajar yang signifikdengan
menggunakan media presentasi anirflash terhadap peningkatan hasil belajar siswa

pada mata pelajaran fisika di SMA PGII 1 Bandundgpaspek penerapan.



